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ﬂz‘;wk;jun hari esok Jaenu/; teka teki dan tcmr[atanya yang aku sendiri belum taku pasti
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k;a/;z'fanjtm aral kumokion Joetunju@;zo U, aku sering tenmm[unj, te{]'atulf, terfuka dan

terfacﬁmj harusku telan antara Eerz’njat dan air mata.

Jnilak’ kata-Kata yang mewakifi seluruk rasa, Junjjuﬁ aku tak mampu menjjantz'k;m
kasifimu dengan apapun, tiada yang dapat kuberikan agar setara dengan pengorbanarmu
padaku, Kasik sayangmu tak pernak bertepi cintamu tak pernak berujung tiada kasik
seindah’ KasihMu tiada cinta semurni cintaMu, KepadaMu ananda persembakkan
salam Farumnya melebiki Kasturi, yang J(gju(nya melebihi embun pagi, Fanjatnya seperti
mentari, mentari diwakiu dliuha, salam suci sesuci air telaga kaustar yang jika diteguk
akan menj/z‘z'fanjk‘an dakaga selafu menjadi penghormatan kasifi dan cinta tidak pernak
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{u Jaer&emb'a/ffan Ear(}/a ini teristimewa /@Jamfa kedua orang tuaku tersayang.
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ni. {au J'acli'k‘an setiap tetes Een’njatmu Je/ftgaz' semangat meraif cita-cita. %ﬁzn'—
harimu Jaenu/f tantangan dan Jaenjorﬁanan ?72( kau hiraukan terik matabari membakar
kulitmu Jak Kau Jae([ufz'gzm Fujan deras mengguyur tububimu, ?f;mya ucapan terima
kasil yang mampu Euranjk-az' dari Fati yang tulus untu@Tu fefumya dan orang-
orang yang menyanyanjifu.
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ABSTRAK

Elvira Agustia Suardi (2016) :Meningkatkan Kemampuan Menulis
Permulaan Bentuk Huruf (a, o, g, p, b, d) Melalui
Media Angka Delapan Tidur Pada Anak
Berkesulitan Belajar di SD Negeri 15 Ulu Gadut
Padang(Single Subject Research). Pendidikan Luar
Biasa FIP UNP.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang temukan, yakni
anak berkesulitan belajar X yang mengalami kesulitan dalam menulis permulaan
bentuk huruf (a, o, g, p, b, d).Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan anak menulis permulaan bentuk huruf (a, o, g, p, b, d) melalui media
angka Delapan tidur bagi anak berkesulitan belajar kelas V di SD Negeri 15 Ulu
Gadut Padang.

Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah Single Subject
Research (SSR) Penelitian ini menggunakan desain A-B. Dimana kondisi A
adalah baseline yakni kondisi awal kemampuan anakdalam menulis permulaan
bentuk huruf sebelum di berikan tindakan. Sedangkan kondisi B merupakan
kondisi intervensi yakni kondisi dimana anak diberikan intervensi melalui media
angka Delapan tidur.

Hasil penelitian yaitu kemampuan meningkatkan menulis permulaan anak
berkesulitan belajar X meningkat setelah diberikan intervensi melalui media
angka Delapan tidur. Pada kondisi baseline dilakukan lima kali pengamatan
diperoleh skor tertinggi yaitu 0. Pada kondisi intervensi dilakukan sembilan kali
pengamatan kemampuan anak meningkat dengan skor tertinggi 100. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa kemampuan menulis permulaan bentuk
huruf (a,0,9,p,b,d) anak berkesulitan belajar di SD Negeri 15 Ulu Gadut Padang
dapat meningkat melalui media angka Delapan tidur. Peneliti menyarankan
kepada guru di dalam pembelajaran menulis permulaan hendaknya menggunakan
media angka Delapan Tidur.



ABSTRACT

Elvira Agustia Suardi. 2016. Improve the ability to write the beginning of the
form of letters (a, o, g, p, b, d) through the media number eight to sleep on
the difficulty in learning in SD N 15 Ulu Gadut Padang (Single Subject
Research). Special Education Study Program of the Faculty of Education of
State University of Padang.

This research of background overshadow by problems which researcher
find, namely the difficulty in the beginning of the form of writing letters (a, o, g,
p, b, d). this stydy aims to improve the ability of the child wrote the begiing of the
form of letters (a,0,9,p,b,d) through the media number eight sleep for a child, the
difficulty of learning class V in SD N 15 Ulu Gadut Padang.

Methods used thus study is Single Subject Research (SSR). The research
using the design A-B.where the condition of A is baseline of the condition of the
beginning of the ability of the child in great shape manylus letters before given
action. While the condition of B is the intervention of the condition of where
children give intervention through yhe media number eight to sleep.

The results of research, namely the ability to improve wrote the beginning
of the difficulty in learning X increased after given intervention through yhe
media number eight sleep. On the condition of the baseline of done five times the
observation, obtained scores highest is 0. On the condition of the intervention
done nine times observations the ability of the increased with the highest scores
100. Based on observation it can be interpreted that the ability to write the
beginning of the form of letters a(a,0,9,p,b,d) the difficulty in learning in SD N 15
Ulu Gadut Padang can be increased through the media number eight sleep. The
study suggested to the teacher in the learning wrote the beginning of shoud use the
media number eight sleep.



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan kerunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Bentuk
Huruf (a, o, g, p, b, d) Melalui Media Angka Delapan Tidur Pada Anak
Berkesulitan Belajar. Sholawat beserta salam kita sampaikan kepada Nabi
Muhammad Saw yang telah membawa kita ke alam yang terang dan yang penuh

pengetahuan

Skripsi ini dipaparkan ke dalam lima bab, yaitu BAB 1 berupa
Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian. BAB 11 berisi kajian teori tentang hakekat anak berkesulitan belajar,
media angka Delapan tidur, kemampuan menulis permulaan bentuk huruf (a, o, g,
p, b, d), kerangka konseptual, hipotesis penelitian. BAB Il berisi metode
penelitian yaitu jenis penelitian, variable penelitian, subjek penelitian, defenisi
operasional variable, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data,
criteria pengujian hipotesis. BAB IV berisi hasil penelitian yang terdiri dari
dekripsi data, analisis data, analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil

penelitian, dan terakhir BAB V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan,

arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan



terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penulisan

skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi kesempurnaan penulisan skripsi ini, dan semoga skripsi ini

bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca umumnya.

Padang,Februari 2016

Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang maha kuasa yang paling
sempurna dibandingkan makhluk lainnya, manusia mempunyai hak yang melekat
padanya yang disebut hak azazi. Salah satu hak azazi itu adalah hak memperoleh
pendidikan. Agar manusia semakin mulia di sisi Allah, maka manusia harus
mempunyai ilmu. Seperti yang terkandung dalam ayat ini ”Allah meninggikan
derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. (Q.S. Al-Mujadalah : 11). Dalam ayat ini
jelas sekali mengatakan bahwa Allah meninggikan derajat manusia yang diberi
ilmu pengetahuan, oleh sebab itu pendidikan merupakan sarana yang sangat
penting dalam memperoleh ilmu dan hal itu disadari betul oleh bangsa ini.

Di samping sebagai kodrat manusia yang butuh ilmu dan pendidikan,hal
ini diperkuat dalam UUD yang mana manusia membutuhkan pendidikan dalam
kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal di
masyarakat. Seperti yang tercantum dalam UU Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) yaitu
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

keperibadian, kecerdasan



akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya masyrakat bangsa
dan negara.

UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara
berhak mendapat pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah
mengusahakan dan menyelengggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan hal di atas dapat kita ketahui
bahwa semua orang atau warga negara berhak mendapatkan pendidikan tidak

terkecuali Anak Berkebutuhan Khusus.

Anak Berkebutuhan Khusus (Children With Special Needs) secara
konseptual memiliki makna dan spektrum yang lebih luas dibandingkan dengan
Anak Luar Biasa (exceptional children). Anak berkebutuhan khusus mencakup
anak yang memiliki kebutuhan khusus yang bersifat permanen akibat dari
kecacatan tertentu (anak penyandang cacat) dan anak berkebutuhan khusus yang
bersifat temporer. Anak mengalami trauma akibat suatu bencana atau kerusuhan,
kesulitan konsentrasi karena diperlakukan dengan kasar, atau tidak bisa membaca
karena kekeliruan guru mengajar, dikategorikan sebagai anak berkebutuhan
khusus temporer. Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak
berkesulitan belajar.

Kesulitan  belajar adalah  sebagai  kelambatan atau
penyimpangan dalam bidang akademik dasar seperti gangguan

berbicara, bahasa, berhitung, membaca dan menulis. Menulis merupakan



penyampaian ide, fikiran, ungkapan perasaan dan kehendak dalam bentuk

penyatuan simbol-simbol huruf yang menjadi suku kata, kata dan kalimat.

Dalam proses pembelajaran dan kehidupan sosial diperlukan komunikasi baik
lisan maupun tulisan, kemampuan tulisan diawali dengan keterampilan menulis.
Keterampilan ini diperoleh melalui pembelajaran, pembiasaan dan bimbingan oleh
guru. Kegiatan ini nampak dalam kegiatan pembelajaran ketika menyalin,
mencatat, dan mengerjakan tugas sekolah. Kemampuan ini berdampak kepada
keberhasilan mata-mata pelajaran yang lain. Pelajaran menulis termasuk kedalam

Bahasa Indonesia yang dimuat dalam kurukulum.

Di dalam KTSP 2006 setiap anak harus dilatih mampu menulis. Tulisan
yang benar ditandai dengan tulisan yang mudah dibaca huruf-hurufnya, sesuai
dengan ejaan yang telah disempurnakan, digunakan untuk alat komunikasi secara
tulisan bagi manusia. Untuk itu menjadi tujuan utama yang harus dicapai didalam
pembelajaran bahasa. Pembelajaran menulis dimulai dari keterampilan memegang

alat tulis, menggerakkan tangan dan jari dengan menggunakan alat tulis.

Jadimenulis yang benar menurut Sabarti Akhadiah (1992:75) adalah
mampu menulis dengan terang, jelas, teliti dan mudah dibaca. Anak tidak dapat
menulis dengan baik biasanya disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya
gangguan motorik, gangguan emosi, gangguan persepsi visual atau gangguan
ingatan.menulis, yang dilakukan anak tidak hanya melihat selesainya anak
menulis, tetapi dalam menulis sangat dituntut sekali hasil yaitu hasil tulisan yang

diciptakan anak, jika hasil tulisan anak bagus maka hal itu akan membuat orang



akan senang membaca apa yang mereka tulis, tapi bila hasil tulisan anak kurang
bagus maka hal itu akan menjadi penghambat bagi anak, karena anak akan merasa
minder dengan tulisannya sendiri.Hasil tulisan yang diciptakan anak dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya cara memegang alat tulis, emosi anak, motivasi
yang diberikan lingkungan serta media yang digunakan.

Menurut Leaner (1998: 402), ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan anak untuk menulis: (1) Motorik, (2) Perilaku, (3) Persepsi, (4)
Memori, (5) Kemampuan melaksanakan croos modal, (6) Penggunaan tangan
yang dominan, dan (7) Kemampuan Instruksi. Anak yang perkembangan
motoriknya belum matang atau mengalami gangguan, akan mengalami kesulitan
dalam menulis; tulisannya tidak jelas, terputus-putus atau tidak mengikuti garis.
Anak vyang hiperaktif atau yang perhatiannya mudah teralihkan dapat
menyebabkan pekerjaannya terhambat, termasuk pekerjaan menulis. Kesulitan
belajar menulis sering disebut juga disgrafia (dysgrahia) (Jordon seperti dikutip
oleh Hallahan, Kauffman & Lloyd, 1985: 237). Kesulitan belajar menulis yang
berat disebut juga agrafia. Disgrafia menujukkan pada adanya ketidakmampuan
mengingat cara membuat huruf atau simbol-simbol matematika. Disgrafia sering
dikaitkan dengan kesulitan belajar membaca atau disleksia (dyslexia) karena
kedua jenis kesulitan tersebut sesungguhnya saling terkait. Banyak sekali anak
yang tidak mampu menulis, hal ini disebabkan karena faktor diantaranya
kemampuan fisik anak yang tidak mampu untuk menulis yaitu terjadinya

kekakuan pada tangannya. Selain itu disebabkan karena fisik anak yang lemah,



dan kemampuan otak anak yang lemah untuk memahami suatu bentuk termasuk
untuk mengetahui berbagai bentuk huruf.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan dalam bentuk
observasi di SD Negeri 15 Ulu Gadut Padang kelas V dengan jumlah 34 orang
peserta didik terdiri dari 12 perempuan dan 22 laki-laki. Pada umumnya peserta
didik masuk diawal sekolah. Selanjutnya peneliti mengamati guru mengajar,
terlihat siswa yang berada di kelas yang berjumlah orang tersebut tidak

mengalami masalah pada beberapa mata pelajaran.

Namun pada mata pelajaranbahasa Indonesia seperti menulis ditemukan
siswa anak yang mengalami masalah di kelas. Hal tersebut diketahui setelah
peneliti mengikuti guru mengajar dalam beberapa kali pengamatan. Dimana pada
saat anak mengerjakantugas yang diberikan guru terlihat tulisan anak mengalami
masalah yaitu penggabungan huruf kecil dan huruf capital dalam satu kata, ukuran
huruf yang sama besar, menulis kadang-kadang tanpa spasi, membedakan bentuk
huruf. Dalam proses pembelajaran berlangsung anak terlihat suka berbicara
dengan teman sebangku. Anak ini berjenis kelamin laki-laki berumur 11 tahun,
secara fisik anak normal, dalam riwayat kesehatan anak pun tidak pernah terlihat
mengalami penyakit yang parah. Anak ini bukan merupakan siswa pindahan, X
pertama kali masuk SD Negeri 15 Ulu Gadut ini pada kelas I, X belum
menampakkan adanya tanda-tanda kesulihat dalam belajar namun lama kelamaan
setelah dilihat dari hasil X barulah menampakkan bahwa dia mengalami kesulitan

dan hambatan saat menulis. Anak mampu bergaul dengan teman sebayanya.



Untuk mengkonfirmasikan kebenaran di atas peneliti mewawancarai wali
kelas yang sudah mengajar selama 13 tahun. Hasilnya guru mengakui bahwa
mengalami kesulitan dalam menulis. Selanjutnya guru mengatakan bahwa dalam
pelajaran menulis guru hanya sering menggunakan metode caramah, metode
demonstrasi dan penugasan. Media yang digunakan di sekolah hanya tersedia
buku paket, papan tulis dan spidol. Upaya guru berikutnya terhadap anak-anak
yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) vyaitu
mengadakan remedial untuk anak tersebut yang hasilnya terkadang belum mampu
memenuhi nilai KKM 7,6. Menurut penuturan guru hal tersebut terjadi karena

kurang perhatiannya orang tua terhadap hasil belajar anak.

Untuk memahami dan mendalami tentang kemampuan anak, peneliti
melakukan asesmen pada X dengan menggunakan instrument akademik, diperoleh
hasil, anak mampu mengenal huruf a-z, mampu mengucapkan huruf vokal,
mampu mengucapkan huruf konsonan, mampu mengenal huruf-huruf yang mirip
(d,b,p,g,m,n), mampu dalam membedakan huruf capital.Dalam berhitung anak
mampu mengenal angka 1-10, mampu menyebutkan angka 1-10, mampu
menunjukkan angka 1-10 secara berurutan, mempu menunjukkan angka secara
acak sesuai instruksi, mampu membaca angka secara berurutan. Dalam menulis
anak mampu memegang pena, mampu menulis dengan meniru, mewarnai dengan
pola bangun datar, tulisan dapat dibaca, mampu menggerakkan alat tulis, mampu
menulis huruf secara acak, mampu menulis angka 1-10. Dan anak belum mampu
menuliskan bentuk huruf a-z dengan benar, menuliskan huruf capital, menuliskan

bentuk huruf vocal dengan benar, menuliskan bentuk huruf konsonan dengan



benar, menulis dengan lurus pada kertas yang tak bergaris, belum mampu
menuliskan bentuk huruf (a, o, g, p, b, d) dengan benar dan jarak spasi dalam

menulis kadang-kadang tertinggal.

Dari hasil asesmen terlihat hal yang sangat dan paling mendasar tentang
menulis bentuk huruf. Kemudian peneliti melakukan tes lagi dengan memberikan
soal tes menulis. Karena bentuk huruf adalah komponen yang sangat penting
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan sangat erat kaitannya dengan pelajaran-
pelajaran yang lain.Dan menulis huruf merupakan tujuan dari kurikulum dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia yang harus dikuasai oleh anak di sekolah.
Seharusnya pada kelas tersebut tulisan anak sudah bagus dan mengikuti aturan-
aturan dalam penulisan. Di bandingkan dengan teman di kelas anak sangat jauh
tertinggal. Kalau dibiarkan seperti ini maka akan mengganggu pelajaran-pelajaran
yang lain karena menulis sangat erat sekali kaitannya dengan semua pelajaran.

Menulis adalah inti dari semua pelajaran.

Berdasarkan fakta di atas mendorong peneliti untuk mendalaminya,
peneliti ingin membantu mengatasi masalah yang dialami anak yakni kesulitan
dalam menulis bentuk huruf dengan benar membedakan yang seharusnya huruf
yang tangkainya keatas, huruf yang di tengah dan huruf yang berkaki. Mengingat
bahwa potensi anak tersebut masih bisa dikembangkan dan tuntutan kurikulum
bahwasanya anak kelas V bentuk tulisannya harus sudah benar. Maka ada harapan
anak tersebut masih bisa diperbaiki dan ditingkatkan kemampuan yang

dimilikinya. Jika hal tersebut tidak segera ditindaklanjuti maka anak akan selalu



terus ketinggalan dalam pembelajaran menulis. Oleh sebab itu peneliti mendalami

dan memberikan satu alternative solusinya dengan menggunakan media.

Menurut Vembriarto, (2007:4) “media pengajaran adalah segala sesuatu
yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Sebagai proses komunikasi maka
ada sumber pesan (guru), penerima pesan (murid) dan materi pembelajaran yang
diambil dari kurikulum”. Media dapat membantu guru dalam menyampaikan
pesan, semakin baik media yang digunakan, maka akan semakin kecil gangguan
dalam proses belajar mengajar dan pesan yang akan diterima semakin jelas.
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan saja digunakan sebagai
alat bantu, tetapi juga digunakan langsung oleh anak itu sendiri. Berdasarkan hal
di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepenerima pesan,
sehingga dapat merangsang pikiran , perasaan, perhatian, dan minat anak untuk

mengikuti proses belajar mengajar.

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar sangat
beragam baik bentuk dan variasinya, tetapi pada prinsipnya dibagi dalam tiga
kategori yaitu audio, visual dan audio visual. Angka Delapan Tidur merupakan
media pembelajaran dalam pendidikan yang tergolong dalam media visual. Paul
E. Dennison mengemukankan bahwa Delapan Tidur mengajari orang untuk

menggunakan kedua matanya dalam kedua bidang visual.

Angka Delapan Tidur melibatkan menulis huruf-huruf alphabet dalam

lingkaran yang dibuat oleh Delapan Tidur hanya huruf-huruf kecil yang



digunakan. Tujuannya adalah secara kinestetik merasakan bahwa huruf-huruf
alphabet mula-mula bulat dan berakhir digaris tengah atau dimulai dengan garis
lurus ke bawah pada garis tengah dan bergerak ke kanan. Delapan Tidur
merupakan keseluruhan yang didalamnya terdapat semua huruf yang menjadi
bagiannya. Dalam membedakan bentuk huruf harus menggunakan media yang pas
sebagai alat bantu untuk menyampaikan pesan atau materi agar anak lebih mudah
memahami, banyak jenis media yang bisa digunakan dan salah satunya adalah
dengan menggunakan media visual yaitu angka Delapan Tidur.Berdasarkan
permasalahan yang telah peneliti temukan dilapangan, peneliti tertarik untuk
meneliti Meningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Bentuk huruf(a, o, g, p,
b, d)Melalui Media Visual Angka Delapan TidurBagi Anak Berkesulitan belajar

kelas V di SD Negeri 15 Ulu Gadut Padang.”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang diatas maka

identifikasi masalah adalah

1. Anak belum bisa menuliskan bentuk huruf dengan benar.

2. Anak belum paham dengan bentuk huruf yang bertangkai ke atas, huruf
yang di tengah, dan bentuk huruf yang berkaki.

3. Anak belum dapat meniru tulisan yang baik dan benar.

4. Guru dalam mengajar menulis belum pernah menggunakan media Angka
Delapan Tidur.

5. Anak mudah bosan dalam menerima pelajaran.

6. Media yang digunakan guru kurang bervariasi.
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C. Batasan Masalah

Agar pelaksanaan penelitian ini lebih terarah dan Mengingat keterbatasan
waktu dan maka penulis membatasi masalahnya sebagai berikut:*“Meningkatkan
Kemampuan Menulis Permulaan Bentuk huruf(a, o, g, p, b, d)Melalui Media
Visual Angka Delapan Tidur Bagi Anak Berkesulitan belajar X Kelas V Di SDN

15 Ulu Gadut.”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah diajukan
dalam bentuk pertanyaan yaitu “ Apakah media Visual Angka Delapan Tidur
efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaanbentuk

huruf (a, o, g, p, b, d) pada anak berkesulitan belajar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan apakah penggunaan media Visual Angka Delapan Tidur dapat
meningkatkan kemampuan menulis  permulaan bentuk huruf pada anak

berkesulitan belajar X di SDN 15 Ulu Gadut Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembelajaran:

1. Bagiguru
Sebagai alternatif dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
khususnya dalam mengatasi kesulitan menulis bentuk huruf yang dihadapi

oleh siswa.”
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2. Bagi orang tua siswa
Menemukan carauntuk membantu siswa belajar dirumah guna mengatasi
kesulitan menulis bentuk huruf yang dihadapi anak.

3. Bagi peneliti
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumbangan pikiran atau
informasi untuk mengembangkan ilmu, khususnya dalam mengatasi

permasalahan menulis bentuk huruf yang sering dihadapi anak didik.
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